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وَلِكُلٍّ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَا ۖ فَاسْتَبِقُوا الْخَيْرَاتِ ۚ أَيْنَ مَا تَكُونُوا يَأْتِ بِكُمُ اللَّـهُ جَمِيعًا ۚ إِنَّ اللَّـهَ عَلَىٰ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ [footnoteRef:1]١٤٨ [1: Al-Qur’an, 2:148 ] 


Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (QS. Al- Baqarah ayat 148)[footnoteRef:2] [2:  Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta, 2019), 30] 
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ABSTRAK
Iftitah Chuzaimatun Naimah, 2022. Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun Branding Image (Studi Kasus Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Genggong Probolinggo). Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Dr. Ahmad Fauzi, M. Pd. dan M. Fuad Badruddin, M. Pd.


Penelitian ini dilatar belakangi karena strategi branding merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi lebih baik, baik itu dari segi kualitas, pelayanan, kinerja dan seluruh bidang yang lainnya dan signifikan dalam membangun kepercayaan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui strategi yang ditempuh Pondok Raudatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam membangun brand di tengah hiruk-pikuk persaingan dunia pendidikan, dan 2) untuk mengetahui apa saja  Langkah-langkah  dalam membangun Branding Image di Pondok Raudatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi tiga cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  Lokasi penelitian ini adalah di Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri bertujuan untuk menganalisis Strategi Branding Image di Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Branding yang ingin dikembangkan oleh Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo adalah pondok pesantren yang unggul dalam bidang ilmu Qur’an dan hadist, yang tidak hanya mengajarkan iptek tetapi juga imtak sehingga mampu mencetak generasi muda yang berilmu tinggi dan berakhlak baik, 2) Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri  membangun branding image tersebut kepada pihak yayasan menekankan kepada pembangunan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri agar terus menetapkan target-target yang harus diupayakan untuk di capai. Selain itu, Tata tertib juga membuat strategi ini untuk bertahan agar eksistensi ponpes Raulatul Qur’an Al-Manshuri selalu ada hingga sampai saat ini dan seterusnya.  Ditambah lagi saat ini asrama  lebih fokus untuk menghafal Al-Qur’an.


Kata Kunci : Strategi, Branding Image
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Iftitah Chuzaimatun Naimah, 2022. Islamic Boarding School Strategy in Building a Branding Image (Case Study of the Raudlatul Qur'an Al-Manshuri Genggong Islamic Boarding School Probolinggo). Thesis. Islamic Education Management Study Program Zainul Hasan Genggong Islamic University. Advisor Dr. Ahmad Fauzi, M. Pd. and M. Fuad Badruddin, M. Pd.


	This research is motivated because the branding strategy is very important to be better, both in terms of quality, service, performance and all other fields and is significant in building public trust. The objectives of this study were: 1) to find out the strategies adopted by Pondok Raudatul Qur'an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo in building a brand in the midst of the hustle and bustle of competition in the world of education, and 2) to find out what are the values ​​in building branding. Image at Pondok Raudatul Qur'an Al-Manshuri Islamic Boarding School Zainul Hasan Genggong Probolinggo.
	This type of research is descriptive qualitative research. Data collection techniques in this study include three ways, namely observation, interviews and documentation. The location of this research is at Pondok Raudlatul Qur'an Al-Manshuri aims to analyze the Branding Image Strategy at Pondok Raudlatul Qur'an Al-Manshuri Islamic Boarding School Zainul Hasan Genggong Probolinggo.
	The results showed that: 1) The branding that the Raudlatul Qur'an Al-Manshuri Islamic Boarding School wanted to develop was Zainul Hasan Genggong Probolinggo Islamic boarding school that excelled in the field of Qur'an and Hadith, which not only teaches science and technology but also imtak so that it can print young generation who are highly knowledgeable and have good morals, 2) Pondok Raudlatul Qur'an Al-Manshuri builds the branding image to the foundation emphasizing on the development of quality education at Pondok Pesantren Raudlatul Qur'an Al-Manshuri in order to continue to set targets that must be pursued to be achieved. In addition, the Order also makes this strategy to survive so that the existence of the Raulatul Qur'an Al-Manshuri Islamic boarding school always exists until now and beyond. Plus, currently the hostel is more focused on memorizing the Qur'an.

       Keywords: Strategy, Branding Image
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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc113347177]Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok berasal dari bahasa arab “funduq” yang berarti asrama atau hotel. Di jawa termasuk sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren. Sedangkan di Aceh dikenal dengan istilah dayah, rangkang atau menuasa. Sementara di minangkabau disebut surau.[footnoteRef:3] Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, dimana seorang kiat mengajarkan ilmu agama islamkepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal dipondok (asrama) dalam pesantren tersebut. [3:  Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 5.] 

Pondok pesantren merupakan lembaga tradisional yang berkembang di Jawa dan lembaga-lembaga serupa   yang   berada   di luar Jawa dan semenanjung Malaya. Munculnya pondok pesantren dalam sudut pandang Martin Van Bruinessen (2012) bertujuan untuk mentransmisikan Islam tradisional yang bersumber dari kitab-kitab klasik yang ditulis pada ratusan tahun yang lalu. Pesantren bukan satu satunya lembaga pendidikan Islam, tetapi tradisi pengajaran pesantren menjadi salah satu contoh dari beberapa lembaga-lembaga di Indonesia.[footnoteRef:4] [4:  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung:Mizan, 1999),10.] 

Menambahkan definisi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki 5 elemen pokok; (1) Pondok atau asrama adalah tempat tinggal bagi para santri. Pondok inilah yang menjadi ciri khas dan tradisi pondok pesantren yang membedakannya dengan system pendidikan , (2) Masjid: merupakan tempat untuk mendidik para santri terutama dalam praktek seperti shalat, pengajian kitab klasik, pengkaderan kyai, dan lain-lain, (3) Pengajaran kitab-kitab klasik: merupakan tujuan utama pendidikan di pondok pesantren, (4) Santri: merupakan sebutan untuk siswa/murid yang belajar di pondok pesantren, dan (5) Kyai: merupakan pimpinan pondok pesantren. Kata kyai sendiri adalah gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang ahli agama islam yang menjadi pimpinan pesantren dan mengajarkan kitab-kitab klasik.[footnoteRef:5] [5:  Http://www.kbbi.co.id/arti-kata/pondok, diakses hari Kamis 10 Februari 2022 jam 13.30] 

Semula pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang dipergunakan sebagai tempat untuk menyebarkan agama Islam dan mendalami ajaran-ajarannya, yang tumbuh di masyarakat dengan sistem asrama, sekaligus bersifat independent dalam segala hal. Kendati kabanyakan pesantren memposisikan dirinya hanya sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan. Namun sejak tahun 1970-an beberapa pesantren telah berupaya untuk melakukan reposisi dalam menyikapi berbagai persoalan sosial, ekonomi dan politik.[footnoteRef:6] [6: 4 M. Arifin. Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara,1991), 240.] 

Perkembangan pesantren sudah tentu memerlukan proses pengkajian atas berbagai hal yang bersangkutan dengan ilmuan itu sendiri maupun masalah keilmuan yang berhubungan dengannya. Demikian pula halnya dengan kemajuan pesantren yang harus mendapatkan perhatian khusus dari para pendirinya. Pengembangannya selalu disesuaikan dengan situasi kondisi masyarakat Indonesia yang semakin hari semakin maju, baik dalam bidang ekonomi, social, politik yang memerlukan ketentuan dan ketetapan hukum agar tidak saling berbenturan antara satu dengan yang lainnya dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:7] [7:  Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama, Biografi KH. Hasyim Asy’ari (Yokyakarta: LKiS, 2000), 6.] 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang menjadi kampung peradaban yang didambakan sekaligus dicerca. Ia dipandang sebagai pusat dari kehidupan fatalis yang didalamnya lebih banyak mengurusi soal ukhrawi ketimbang duniawi. Selain itu didalamnya juga memproduksi kehidupan zuhud yang mengesampingkan aspek material. Padahal, orang pesantren menikmati kehidupan yang sederhana berdasarkan panggilan moral keagamaan. Bagi mereka, dunia merupakan alat untuk menggapai kehidupan akhirat. Dalam kehidupan sosial, kebanyakan pesantren sangat jarang hadir dalam pembahasan persoalan ekonomi. Bahkan seringkali pesantren seolah menjadi beban ekonomi tersendiri menyangkut hubungan antara penyediaan lapangan kerja dengan tenaga santri.[footnoteRef:8] [8:  Amin Haedari, Khazanah Intelektual Pesantren, (Jakarta: CV. Maloho Jaya Abadi,2008), 182.] 

Sejarah perkembangan pesantren di Indonesia terus kembang sejalan dengan perkembangan zaman di negara-negara Islam, khususnya di Indonesia sendiri. Dimana pesantren ini oleh para ulama Indonesia selalu menjadi kajian-kajian yang menarik dalam menghasilkan generasi-generasi yang Islami, yang mampu menghadapi perubahan sosial.[footnoteRef:9]  [9:  Mohammad Said dan Junimar Affan, Mendidik dari Zaman ke Zaman (Bandung: Jemmars, 1987), 7.] 

Banyaknya lembaga pendidikan yang bermunculan saat ini, keunggulan bersaing dalam pandangan islam yang dikemukakan oleh Abidin menekankan keunggulan yang diciptakan bersifat hakiki. Pada dasarnya keunggulan itu dapat menjadi alat untuk mencapai keunggulan akhirat.[footnoteRef:10] untuk dapat menciptakan keunggulan hakiki, islam mengajarkan untuk menepatkan mitra ketimbang sebagai musuh yang harus diperangi, diangkat kejelekannya dan dihalangi langkah-langkahnya. Hal ini dipertegas dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2:  [10:            Abidin, Zainal D, Tip-Tip Cemerlang Daripada Al-Qur’an, Cet VIII. (Kuala Lumpur: Pts Millenia, 2008), 7.] 

وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”[footnoteRef:11] [11:          Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 106] 

Dan dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 70:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَقُوْلُوْا قَوْلًا سَدِيْدًاۙ
“Wahai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,”[footnoteRef:12] [12:         Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta : PT.Syamil Cipta Media, 2005), 33] 

Dari ayat-ayat di atas jelas bahwa dalam meningkatkan dalam membangun, harus menjungjung tinggi kejujuran dan asas keadilan dan melakukan kerjasama yang negative untuk mencapai keuntungansalah satu pihak.[footnoteRef:13] Maka membangun brand image merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh lembaga pendidikan untuk menyikapi semakin kompetitif. Dengan membangun brand image diharapkan lembaga pendidikan semakin kuat dan kemudian akan mempengaruhi calon siswa dalam memilih lembaga pendidikan.  [13:             Kertajaya, Hermawan Dan Sula, Syakir M, Syariah Marketing, Cet II. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), 16. ] 

Di Indonesia belakangan ini penelitian sejarah pesantren mulai dirasakan penting, khususnya perkembangan dan peranannya bagi masyarakat di sekitarnya. Paling tidak, karena perubahan pertumbuhan dan perkembangan pesantren menunjukan pada suatu dinamika pemikiran keagamaan itu sendiri dan menggambarkan pola agama dengan perkembangan sosial budaya masyarakat. Dimana, hal tersebut merupakan persoalan yang tidak pernah usai dimanapun dan kapanpun, terutama masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam sedang mengalami modernisasi. Evolusi historical dan perkembangan pesantren secara sungguh-sungguh telah menyediakan lapangan ijtihad bagi para pemikir Islam di Indonesia. Sebab, lembaga pesantren ini sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada. Tentunya, ini tidak berarti mengecilkan peranan islam dalam mempelopori pendidikan di Indonesia[footnoteRef:14] [14:  Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkati, Pembaharu dan Pemurni Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 20.] 

Pondok pesantren umumnya terdiri atas lima elemen penting, yakni kyai, santri, kitab klasik atau kitab kuning, asrama dan masjid.[footnoteRef:15] Pondok Pesantren Raudlatul Qur'an Al-Manshuri yang berada di desa Grojogan kecamatan Karangbong kabupaten Probolinggo merupakan lembaga pendidikan dalam bidang keagamaan yang secara khusus mempunyai goal mencetak para penghafal Al Qur'an dan membentuk kepribadian santri yang berakhlakul karimah. Pondok pesantren ini berdiri sejak tahun 1970, yang didirikan oleh Kyai Zubair Zaini dan saat ini diteruskan oleh putranya yakni Gus Fajar Zainuri Zubair. Pada awalnya, pondok pesantren yang saat ini berdiri kokoh di desa Grojogan ini hanya merupakan kumpulan beberapa orang santri yang setiap harinya datang ke rumah sang kyai untuk mengaji Al-Qur'an dan setorannya berada di pondok pesantren pusat putra dan putri. Lambat laun, seiring dengan keberhasilan kyai dalam mencetak santri-santri penghafal Al-Qur'an, akhirnya pada tahun ke 1997 pindah di salah satu tempat yang strategis dimana tempat tersebut tetap di desa karangbong yang lokasinya masih dekat dengan salah satu magbaroh kiai Zainal Abidin pendiri pertama Pesantren Zainul Hasan Genggong .[footnoteRef:16] [15:  Majid, Bilik-bilik Pesantren. Sebuah Potret Perjalanan,(Jakarta: Paramadina,1997), 5.]  [16:  Ustadz Husni, Wawancara, (Bondowoso, 10 mei 2022)] 

Pelopor atau pendiri Pondok Pesantren Raudlatul Qur'an Al-Manshuri tersebut adalah seorang tokoh agama yang merupakan warga asli jombang, yang dulunya adalah salah satu santri yang di amanahi untuk menjadi guru tugas dari pondok krapyak jombang. Kyai Zubair Zaini memandang bahwa ijtihad senantiasa dibutuhkan dan harus terbuka luas dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan kehidupan masyarakat yang bergerak dinamis. Salah satunya adalah dengan cara mencetak para pemikir Islam yang tidak hanya berdasar pada akal, tetapi kepada Al-Qur'an dan Hadits, berarti menjadikan kedua sumber tersebut sebagai dasar hukum sekaligus sumber ilmu pengetahuan. Juga intensitas pada juga menggunakan dasar Al-Qur'an dan Hadits. Dengan menyatakan kembali pengembangan pemikiran yang sangat besar dengan manampilkan metodologi pengembangan pemikiran pendidikan yang tidak lagi dogmatis, tetapi lebih bersifat terbuka melalui pendidikan formal dan tidak melupakan program utama pondok pesantren, yakni mencetak para tahfidz yang berakhlakul karimah.
Pada zaman sekarang sudah terdapat pondok pesantren modern tetapi mengapa masih banyak masyarakat yang lebih memilih pondok pesantren tahfidz yaitu pondok pesantren raudlatul qur’an di bandingkan pondok lainnya.

B. [bookmark: _Toc113347178]Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian yaitu untuk mengetahui lebih jauh bagaimana strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun branding image .

C. [bookmark: _Toc113347179]Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari penelitian yaitu:   
1. Bagaimana Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun branding image ?
2. Bagaimana Langkah-Langkah Strategi Dalam Membangun branding image Di Pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

D. [bookmark: _Toc113347180] Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan judul skripsi ini, penulis akan mengemukakan beberapa hal yang akan menjadi tujuan peneliti sebagai berikut:
1. Mendiskripsikan strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun branding Image
2. Mendriskripsikan Langkah-Langkah Strategi Dalam Membangun Branding Image Di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri

E. [bookmark: _Toc113347181] Manfaat Penelitian
Hasil penelitin ini Dengan adanya penelitian ini setidaknya diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran dan contoh tentang penyelesaian strategi branding image
1. Manfaat Praktis
 Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini.
a. Dari penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan strategi untuk brand image di pondok pesantren dan memberikqn pemahaman masyarakat dalam proses komunikasi.
b. Dapat memberikan konsep serta analisa alasan tentang pentingnya membangun brand image di lingkungan pesantren 
2. Secara teoritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk menambah referensi bagi pondok pesantren dalam memahami strategi brand image dan cara mempertahankan brand image pesantren	
b. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terhadap perkembangan ilmu manajemen pendidikan Islam yang dikaitkan dengan ilmu marketing.
c. Untuk dijadikan rujukan bagi penelitian lain yang lebih lanjut, untuk memberikan tawaran pemikiran, baik secara teori maupun praktik dalam bidang pendidikan.

F. [bookmark: _Toc113347182]Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah ilmu yang dalam cara berfikir menghasilkan kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat diandalkan, dalam proses berfikir menurut langkah-langkah tertentu yang logis yang didukung oleh fakta empiris. Penelitian ini merupakan pengembagan dari penelitian yang telah dilakukan oleh:
Nopriawan Mahriadi (2015). Judul Skripsi, Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Studi Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Salatiga Kec. Indralaya Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan, Kesimpulannya: dalam melakukan strategi pemasaran Pondok Pesantren Rudlatul Ulum memiliki beberapa strategi untuk mencapai suatu tujuan diantanya adalah membentuk SDM yang handal, mengembangkan fasilitas dan memasarkan apa yang dimiliki Pondok Pesantren Raudlatul Ulum. Persamaan: Penelitian ini sama- sama berfokus dalam strategi pemasaran, perbedaan: Dalam penelitian ini letak perbedaannya adalah di strategi pemasarannya sedangkan penulis lebih mengarah kepada brand image yang ada didalam Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. 
Khoirotun Nisa’ (2017). Judul Skripsi, Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Nurul Ulum Kauman Kota Gajah Lampung Tegah, Lokasi: Pondok Pesantren Nurul Ulum Kauman Kota Gajah Lampung Tegah, Kesimpulan dalam strategi tersebut pondok pesantren lebih termotivasi untuk lebih percaya diri dalam bersaing di era modern meskipun berbasis salafiyah. Persamaan: Penelitian ini sama-sama berfokus dalam strategi pemasaran, Perbedaan: Perbedaannya terdapat pada pemasarannya sedangkan penulis lebih mengarah kepada brand image.
Nora Riskiyan (2014). Judul Skripsi, Strategi Pesantren Dalam Menyikapi Modernisasi di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton  Probolinggo menjelasakan strategi yang di gunakan pondok pesantren Nurul Jadid dalam menghadapi moderenisasi yang telah masuk ke dalam lembga pendidikan di pesantren. Dalam skripsi ini meniti beratkan pada strategi yang bisa di gunakan pondok pesantren era sekarang dalam menyikapi perkembangan zaman dan bisa berkompetis dengan lembaga pendidikan lainnya. Persamaan: Penelitian ini sama-sama berfokus kepada strategi pemasarannya, Perbedaannya terdapat pada pemasarannya sedangakan penulis lebih mengarah kepada brand image.
Mufa’izah (2017). Judul Skripsi, Strategi Pondok Pesantren Sunan Drajat Dalam Mengimplementasikan Branding Sebagai Pondok Kewirausahaan dan Implikasinya Terhadap Jiwa Kewirausahaan Santri. Kesimpulannya: Strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sunan Drajat dalam mengimplementasikan Branding sebagai pondok kewirausahaan dengan cara sebagai berikut: Pengintregasian ke dalam lembaga formal (kurikulum), Pengintegrasian ke dalam lembaga non Formal (Pengajian), pengajian dan Praktik terhadap lapangan. Persamaan peneliti: Menggunakan Metode kualitatif.Berfokus kepada strategi, Peneliti terletak kepada Variabel Branding. Perbedaan: Strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Itu sendiri Peneliti lebih mengarah kepada Strategi.
Nuri Hidayati (2016). Judul Skripsi, Strategi Kopontren Dalam Membentuk Dalam Jiwa kewirausahaan Mahasantri Ponpes Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Kesimpulannya:  Bahwa Strategi yang digunakan untuk membentuk jiwa kewirausahaan mahasantri yaitu menggunakan pelatihan pendidikan atau binaan tentang strategi dalam kewirausaahan yang dilakukan setiap satu minggu sekali tepatnya dihari selasa pagi dan untuk kebaikan untuk mencetak generasi muda yang memilki strategi kewirausahaan. Persamaan: Menggunakan metode kualitatif dan peneliti berfokus kepada strategi. Perbedaan. Peneliti dilakukan di Pondok Pesantren Itu sendiri Peneliti lebih mengarah kepada Strategi.
Iqdha Khanifa (2018). Judul Skripsi, Strategi Brand Image Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban. Kesimpulannya: Strategi brand image di pondok pesantren langitan dari bertambahnnya santri di setiap tahunnya dan nama langitan itu sendiri juga menunjukkan brand image itu sendiri karena masyarakat luas telah mengenal dan mengetahui mutu dari pondok pesantren ini. Sedangkan untuk mempertahankan startegi brand image itu sendiri dibuktikan dari adanya santri dalam hal ini, pengasuh masih berpegang teguh atas apa yang telah diterapkan oleh masyayikh terdahulu. Persamaan: Menggunakan metode kualitatif dan peneliti berfokus lepada strategi brand image. Perbedaan: Peneliti dilakukan di Pondok Pesantren itu Sendiri.Peneliti Fokus Kepada Strategi Pemasaran dan Peneliti Mengarah kepada Brand image.

Table 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul  
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Nopriawan Mahriadi
2015
	Strategi Pemasaran Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Salatiga Kec. Indralaya Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan)
	1. Berfokus dalam strategi pemasaran.
2. Menggunakan metode kualitatif
	1. Strategi pemasarannya.
2. Tema penelitian untuk kemandirian Pesantren.
3. Objek yang diteliti

	2.
	Khoirun Nisa’
2017
	 Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Nurul Ulum Kauman Kota Gajah Lampung Tegah
	1. Berfokus mengenai strategi pemasaran
2. Menggunakan metode kualitatif
	1. Objek yang diteliti
2. terdapat pada pemasarannya sedangkan penulis mengarah kepada brand image.


3. Mengacu pada menumbuhkan jiwa strategi yang berada di pondok pesantren.

	3.
	Nora Riskiyan
2014
	Strategi Pesantren Dalam Menyikapi Modernisasi di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton  Probolinggo
	1. Meneliti tentang menyikapi strategi modernisasi pesantren
2. Berfokus kepada strategi pemasarannya.
3. Menggunakan metode kualitatif
	1. Objek yang diteliti.
2. Tema penelitian untuk kemandirian pesantren.

	4.
	Mufa’izah
2017
	Strategi Pondok Pesantren Sunan Drajat Dalam Mengimplementasikan Branding Sebagai Pondok Kewirausahaan dan Implikasinya Terhadap Jiwa Kewirausahaan Santri
	1. Menggunakan Metode kualitatif.
2. Berfokus kepada strategi.
3. Peneliti terletak kepada Variabel Branding
	1. Objek Yang diteliti.
2. Strategi yang Dilakukan Oleh Pondok Pesantren Itu sendiri.
3. Peneliti lebih Mengarah Kepada Strategi.

	5.
	Nuri Hidayati
2016
	Strategi Kopontren Dalam Membentuk Dalam Jiwa kewirausahaan Mahasantri Ponpes Nurul Jadid Paiton Probolinggo
	1. Menggunakan Metode Kualitatif
2. Berfokus kepada Strategi
	1. Peneliti Dilakukan di Pondok pesantren Itu sendiri
2. Peneliti lebih Mengarah Kepada Strategi


	6.
	Iqdha Khanifah
2018
	Strategi Brand Image Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban
	1. Menggunakan Metode Kualitatif
2. Berfokus kepada Strategi dan Brand Image
3. Meneliti tentang Strategi dan Brand Image
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[bookmark: _Toc113347183]
BAB II
KAJIAN TEORI

A. [bookmark: _Toc113347184]Pengertian  Strategi
Kata "strategi" berasal dari kata kerja bahasa Yunani, yaitu "stratego" yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber efektif.[footnoteRef:17]Sedangkan menurut Crown Dirgantoro mengemukakan bahwa strategi berasal dari bahasa Yunani  yang berarti kepemimpinan dalam ketentaraan." Pengertian tersebut[footnoteRef:18] berlaku selama perang berlangsung yang kemudian berkembang menjadi manajemen ketentaraan dalam rangka mengelola para tentara bagaimana melakukan mobilisasi pasukan dalam jumlah yang besar, bagaimana mengkordinasi komando yang jelas dan sebagainya. [17:  Azhar Arsyad, Pokok Manajemen: Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan Dan Eksekutif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 26.]  [18:  Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik: Konsep, Kasus dan Implementasi, (Jakarta: Grasindo, 2001), 5.] 

Secara umum strategi mempunyai pengertian "suatu garis-garis besar haluan yang bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan".[footnoteRef:19] Sementara dalam kamus ilmiah popular, istilah strategi diartikan ilmu siasat perang: muslihat untuk mencapai sesuatu.[footnoteRef:20] tetapi, dalam perkembangannya istilah strategi mulai diadopsi dan digunakan pada banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. [19:  Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), 5.]  [20:  Pius A Partano dan M. Dahlan Al-barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 1994),  727.] 

Makna strategi adalah upaya atau usaha yang terencana secara detail untuk mencapai suatu rencana yang telah ditentukan. Glueck  mendefinisikan strategi sebagai suatu kesatuan rencana yang komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi organisasi dengan lingkungan yang diadapinya, kesemuanya menjamin agar tujuan organisasi tercapai.[footnoteRef:21] Pada tahap berikutnya definisi strategi tersebut diadopsi ke dalam bisnis menjadi sebagai berikut: Strategi adalah hal menetapkan arah kepada manajemen dalam arti orang tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan terbaik untuk membantu memenangkan persaingan di dalam pasar. Dengan kata lain. definisi strategi mengandung dua komponen yaitu; future intensions atau tujuan jangka panjang dan competitive advantage atau keunggulan bersaing.[footnoteRef:22] [21:   Glueck, William F. Manajemen Strategi Dalam Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Erlangga, 1998), 6.]  [22:  Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik...,  5.] 

[bookmark: _Toc113089372]Menurut Boyd dkk, mendefinisikan strategi sebagai berikut: "strategi adalah pola fundamental dari tujuan sekarang dan direncanakan, pengerahan sumber daya dan interaksi dari organisasi dengan pasar, pesaing dan faktor-faktor lainnya. Sedangkan menurut Laurence dan William mengatakan bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.[footnoteRef:23] [23:  Laurence, R Joch & William F. Glucek, Manajemen Strategis Dan Kebijakan Perusahaan, Edisi ketiga, Terjemahan: Murad & AR Henry Sitanggang, (Jakarta: Erlangga, 1998), hlm. 12.] 

[bookmark: _Toc113089373]Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa strategi itu merupakan sarana yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan akhir atau sasaran. Namun strategi bukan sekedar suatu rencana. Strategi merupakan rencana yang disatukan dan mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. Di samping itu strategi menyeluruh meliputi seluruh aspek penting di dalam perusahaan, terpadu dimana semua bagian yang ada terencana serasi satu sama lain dan kesesuaian.
B. [bookmark: _Toc113347185]Pengertian Brand
Istilah brand berasal dari kata brandr yang berarti “to brand “, yaitu aktivitas yang sering dilakukan para peternak sapi di Amerika dengan memberi tanda pada ternak-ternak mereka untuk memudahkan identifikasi kepemilikan sebelum dijual kepasar[footnoteRef:24] [24: ] 

Menurut Penuturan Aaker, brand adalah nama atau symbol yang bersifat membedakan (seperti sebuah logo, cap atau kemasan) untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual tertentu, serta membedakan barang atau jasa yang dihasilkan dari para pesaing. Pada akhirnya, brand memberikan tanda mengenai sumber produk serta melindungi konsumen maupun produsen dari para pesaing yang berusaha memberikan produk-produk yang tampak identic.[footnoteRef:25] [25:   A.B. Susanto, Himawan Wijayanto, Power Branding (Membangu merek Unggul Dan Organisasi Pendukungnya), (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2004), 6.] 

Brand dapat memiliki enam level pengertian menurut kotler dalamTjiptono[footnoteRef:26], yaitu: [26:  Fandy Tjiptono, Prinsip-Prinsip Total Quality Service, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997),104.
] 

a. Atribut
Sebuah merek menyampaikan atribut-atribut tertentu, misalnya Mercedes mengisyaratkan tahan lama, berkualitas, mahal, nilai Jual kembali yang tinggi. cepat dan sebagainya.
b. Manfaat
Merek bukanlah sekedar sekumpulan atribut. karena yang dibeli konsumen adalah manfaat bukannya atribut. Atribut harus diterjemahkan ke dalam manfaat-manfaat fungsional dan/atau emosional.
c. Nilai-nilai
Merek juga menyatakan nilai-nilai produsennya: contohnya Mercedes berarti kinerja tinggi, keamanan, prestice dan sebagainya.
d. Budaya
Merek juga mungkin mencerminkan budaya tertentu. Mercedes mencerminkan budaya Jerman, yaitu terorganisasi rapi, efisien dan berkualitas tinggi kepribadian.
e. Kepribadian
Merek juga dapat memproyeksikan kepribadian tertentu. Apabila merek itu menyangkut orang, bintang atau objek, apa yang akan terbayangkan? Mercedes memberi kesan pimpinan yang baik (orang), singa yangberkuasa (binatang), atau istana yang megah (objek).
f. Pemakai
Merek memberikan kesan mengenai jenis konsumen yang membeli atau menggunakan produknya. Misalnya kita akan heran bila kita melihat seorang sekretaris berusia 19 tahun mengendarai mercedes. Kita cenderung menganggap yang wajar pengemudinya seorang eksekutif puncak berusia separuh baya.
Menurut Kotler bahwa “Brand adalah nama, istilah, tanda, symbol, atau desain atau kombinnasinya, yang dimaksudkan untuk identitas barang atau jasa dari satu penjual atau kelompok penjual dan untuk membedakan merek dari pesaing tersebut.” Sementara itu, De Chernatony dan Mc Donald berpendapat bahwa “Brand adalah produk, layanan, orang atau tempat yang dapat diidentifikasi, di tambah sedemikian rupa sehingga pembeli atau pengguna menganggap relevan, unik, nilai tambah berkelanjutan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.”[footnoteRef:27] [27:  Andi M Sadat, Brand Belief: Strategi Membagun Merek Berbasis Keyakinan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 19.] 

Menurut Andi M. Sadat, yang ditarik dalam dunia pendidika barwa merek-merek yang kuat akan memberikan jaminan kualitas dan nilai yang tinggi kepada stakeholders, yang akhirnya juga berdampak luas terhadap intitusi pendidikan.
Menurut UU Merek Np. 15 Tahun 2001 pasal 1 ayat 1, Brand (merek) adalah “tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.” Definisi ini memiliki kesamaan dengan definisi American Marketing Association yang menekankan merek sebagai identifier dandifferentiator. Berdasarkan kedua definisi ini, secara teknis apabila seorang pemasar membuat nama, logo atau symbol baru untuk sebuah nama baru, maka ia telah menciptakan merek.[footnoteRef:28] [28:  Fandy Tjiptono, Brand Manajement & Strategy, (Yogyakarta: Andi, 2005),hal  2.] 

Dari bebagai definisi di atas, jika di Tarik dalam dunia pendidikan bahwa Brand adalah suatu nama, istilah, symbol, tanda, desain kombinasi dari semua yang digunakan untuk mengidenfikasikan produk atau membedakan produk sekolah dengan produk pesaing. Brand sekolah sejatinya ditentukan oleh stakeholders sekolah dengan kepala sekolah sebagai pimpinan utamanya. Brand merupakan cita-cita besar sekolah yang harus diperjuangkan. Brand merupakan system nilai yang dibangun sehingga menjadi label bagi sekolah.[footnoteRef:29] [29:   Barnawi & Mohammad Arifin, Branded School: Membangun Sekolah Unggul Berbasis Peningkatan Mutu, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 155.] 


C. [bookmark: _Toc113347186]Manfaat Brand
Menurut Keller dalam fandy Tjibtono[footnoteRef:30], merek bermanfaat bagi produsen dan konsumen. Bagi produsen, merek beperan penting sebagai: [30:  Fandy Tjiptono, Brand Management & Strategy,(Yokyakarta:Andi, 2005),  20.] 

a. Sarana identifikasi untuk memudahkan proses penanganan atau pelacakan produk bagi perusahaan, terutama dalam pengorganisasian pencatatan akuntansi.
b. Bentuk proteksi hukum terhadap fitur atau aspek produk yang unik. Merek bisa mendapatkan perlindungan properti intelektual. Nama merek bisa diproteksi melalui merek dagang terdaftar (registered trademarks).
c. Signal tingkat kualitas bagi para pelanggan yang puas, sehingga mereka bisa dengan mudah memilih dan membelinya lagi di lain waktu.
d.  Sumber menciptakan asosiasi dan makan unik yang membedakan produk dari para pesaing.
e. Sumber keunggulan kompetitif, terutama melalui perlindungan hukum. Loyalitas pelanggan, dan citra unik yang terbentuk dalam benak konsumen.
f.  Sumber financial returns, terutama menyangkut pedapatan masa dating.

D. Pengertian Image
Image terbentuk dari lembaga melaksanakan kegiatan operasional yang mempunyai landasan utama pada segi layanan. Image juga terbentuk berdasarkan impresi dan berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang terhadap sesuatu, sehingga membangun suatu sikap mental.[footnoteRef:31] Image (citra) merupakan pandangan tertentu terhadap sebuah institusi atau organisasi. Citra lahir dari penilaian Masyarakat atau konsumen terhadap keberadaan dan sikap perilaku organisasi tersebut. [31:  Buchori Alma, Manajemen Corporate & Pemasaran Jasa Pendidikan, (Bandung Alfabeta), 55.] 

Kotler[footnoteRef:32] menyatakan bahwa image konsumen yang positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen  melakukan pembelian. Brand yang baik menjadi dasar untuk membangun citra lembaga yang positif. Menurut Kotler dan Keller, image (citra) adalah kepercayaan, ide dan kesan yang dipegang oleh seseorang terhadap sebuah objek. Sebagian besar sikap dan tindakan orang terhadap suatu objek di pengaruhi oleh image suatu objek. Menurut Buchari Alma adalah kesan, impressi, perasaan atau persepsi yang ada pada publik mengenai perusahaan suatu objek dan lembaga.[footnoteRef:33] [32:  Philip, Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Milenium, (Jakarta: PT. Prehellindo,(2002), 625.]  [33:  Buchari Alma, Dikutip Dalam Jurnal Manajemen, Membangun Brand Image Produk http://www.brandimageproduk jurnalmanajemen.com diakses pada 25/03/2015 pukul 16:05] 

Sedangkan Menurut Levitt[footnoteRef:34] mengatakan bahwa image is the impression, feeling, the conception which the public has of a company or organization, a conditionally created of an object, person or organization. Artinya: image adalah merupakan sebuah apresiasi, perasaan yang ada pada publik mengenai perusahan atau lembaga, mengenai suatu objek. orang atau lembaga. Image ini tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik. [34:  Levin, The Merkating Imagation (London:The Free Press, 1987), 55.] 

Image akan diperhatikan publik dari waktu ke waktu dan akhirnya membentuk suatu pandangan positif yang dikomunikasikan dari satu mulut ke mulut yang lain. Dalam kesibukan kita sehari-hari jangan melupakan keadaan fisik, keterampilan, fasilitas, kantor, karyawan dan yang melayani publik harus selalu dalam garis dengan satu tujuan memuaskan konsumen Image merupakan realitas, oleh karena itu jika komunikasi pasar tidak cocok dengan realitas,  akan muncul ketidakpasan dan akhimya konsumen mempunyai persepsi yang buruk terhadap image organisasi.[footnoteRef:35] Sikap mental inilah yang nantinya dipakai sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan, karena image dianggap mewakili totalitas pengetahuan seseorang terhadap sesuatu.[footnoteRef:36] [35:  Utisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikaer Pemasaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, Cet 3, 2003), 332.]  [36:  Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan: Konsep Prins Dan Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrazak, (Yogyakarta: Pustaka Eduks, 2010), 258.] 

Berdasarkan uraian di atas, lembaga pendidikan berusaha menciptakan image positif di hati masyarakat. Image inilah nantinya akan menggiring masyarakat untuk menentukan  pendidikannya yang baik. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya image. yaitu antara lain akademik, tampilan sekolah. biaya, atensi personal. lokasi penempatan karir, aktivitas sosial, dan program studi. Semua komponen tersebut yang akan membentuk otage terhadap lembaga pendidikan.[footnoteRef:37] [37:  Fahrumozi, Strategi Pemasaran  Dalam Meningkatkan Cara Lembaga Pendidikan Islam, (Semarang: CV. IKIP Semarang, 2012), 35.] 




E. [bookmark: _Toc113347187]Jenis-Jenis dan Urgensi Image
Frank Jefkins, dalam bukunya Public Relations dan buku lainnya Essential of Public Relations yang dikutip oleh Soleh Soemirat dan Elvinaro A Mengemukakan jenis-jenis citra, antara lain:
a. The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra) manajemen terhadap publik ekstemal dalam melihat perusahaan.
b. The Current Image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat pada pada publik ekstemal, yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi dalam pemahaman publik eksternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror image.
c. The wish image (citra yang diinginkan), yaitu manajemen menginginkan pencapaian prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum publik eksternal memperoleh informasi secara lengkap.
d. The multiple image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah individu, kantor cabang atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra tertentu yang belum tentu sesuai dengan keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan.[footnoteRef:38] [38:  Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 117.] 

Berdasarkan uraian diatas, maka sebuah lembaga pendidikan harus berusaha menciptakan citra positif sehingga masyarakat dapat membuat keputusan untuk memasukkan putra-putri mereka masuk ke lembaga pendidikan. Sebuah kepercayaan atau  keinginan bahwa  wali murid tidak salah dalam memasukkan putra-putri mereka kepada lembaga pendidikan tersebut.

F. Proses Pembentukan Image
Image adalah kesan yang diperoleh dari seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh Jhon S. Nimpoeno, dalam rangka penelitian tentang tingkah laku konsumen, dalam Danasaputra yang dikutip soleh soemirat, sebagai berikut:
Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulis yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respon Stimulis (rangsangan) yang diberikan pada individu dapat diterima atau di tolak.[footnoteRef:39] [39: Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: PT.        Remaja Rosdakarya, 2007), 115.] 


G. Pengertian Brand Image
Berdasarkan pengertian brand dan image maka dapat di artiakan bahwa brand image adalah sekumpulan asumsi yang ada di benak konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk dari berbagai sumber. Menurut beberapa para ahli, pengertian branding adalah:
Brand image menurut Kotler dan Amstrong, adalah perangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.[footnoteRef:40] Menurut Rangkuti,[footnoteRef:41] Brand Image Adalah sekumpulan Asosiasi merek yang terbentuk dan melekat dibenak konsumen. Menurut Kotler dan Keller,[footnoteRef:42] Brand Image adalah proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti. Sedangkan Aaker menyatakan "Brand association is anything linked in memory to a brand". Pengertian ini menunjukkan bahwa asosiasi merek adalah sesuatu yang berhubungan dengan merek dalam  konsumen. [40:  Kotler, Philip Dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2001), 225.]  [41:  Rangkuti, Freddy, The Power Of Brand, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 244.]  [42:  Kotler, Philip & Keller, Kevin Lane, Manajemen Peamasaran, (Jakarta: Erlangga,2008),  260.] 

Membangun brand image dalam Al-Qur'an dijelaskan mengenai cara memperoleh kemuliaan, Allah berfirman dalam QS. Al-Fathir: 10, yang berbunyi:

مَن كَانَ يُرِيدُ ٱلْعِزَّةَ فَلِلَّهِ ٱلْعِزَّةُ جَمِيعًا ۚ إِلَيْهِ يَصْعَدُ ٱلْكَلِمُ ٱلطَّيِّبُ وَٱلْعَمَلُ ٱلصَّٰلِحُ يَرْفَعُهُۥ ۚ وَٱلَّذِينَ يَمْكُرُونَ ٱلسَّيِّـَٔاتِ لَهُمْ عَذَابٌ شَدِيدٌ ۖ وَمَكْرُ أُو۟لَٰٓئِكَ هُوَ يَبُورُ[footnoteRef:43] [43:  Al-Qur’an, 35: 10] 


Artinya: “Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur.”

H. [bookmark: _Toc113347188]Pondok Pesantren
Istilah pondok pesantren merupakan suatu bentuk pendidikan ke-islaman yang melembaga di Indonesia. Seperti telah dikemukakan Ziemek, kata pondok (kamar, gubuk, rumah kecil) dipakai dalam Indonesia menekankan kesederhanaan bangunan. 
Menurut M. Arifin pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta di akui masyarakat sekitar. dengan sistem asrama (kompleks) di mana santri santri menerima pendidikan agama melahii sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atan beberapa kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta Independen dalam segala hal. Menurut pendapat lain pondok pesantren adalah suatu tempat yang para Santri dalam menerim tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran pelajaran agama islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggal.[footnoteRef:44] [44: Qomar Mujamil, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga,2006), 2.] 

Kata pesantren sendiri berasal dari kata “santri”, dengan awalan “pe” dan akhiran “an”, atau bisa disingkat menjadi pe-santri-an, yang menentukan tempat. Jadi berarti “tempat para santri”. Kadang-kadang ikatan kata santri dimaknai dengan kata “sant” (manusia baik) kemudian dihubungkan dengan suku kata “tra” (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti “tempat pendidikan manusia baik-baik”.[footnoteRef:45] Kemudian Bila Dimaknai Dalam Kamus Al-Munawiir (1997) Kata “Pondok” Berasal Dari “Funduq” Dalam Bahasa Arab Yang Berarti Ruang Tidur, Wisma, Tempat Menginap, Asrama Atau Hotel Sederhana.[footnoteRef:46] [45:  Manfred Ziemek. Pesantren dalam Perubahan Sosial. (Jakarta: P3M, 1986), 25.]  [46: A.W Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), ] 

Pesantren tak lain adalah suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama islam. Dimana pesantren merupakan tempat anak-anak muda dan dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih lanjut ilmu agama islam yang diajarkan secara sistematis, langsung dari dalam bahasa arab serta berdasarkan pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama besar.[footnoteRef:47]  [47: Raharjo Adisamita. Pembangunan dan Tata Ruang, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 77] 

Sebuah Karya Abdurrahman Wahid berjudul “Islam Kosmopolitan”. Memaknai pesantren sebagai sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pesantren merupakan sebuah kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya. Dalam kompleks itu terdiri beberapa buah bangunan, seperti: “rumah kediaman pengasuh” (di daerah berbahasa jawa disebut kyai, di daerah berbahasa sunda disebut ajengan, dan di daerah berbahasa Madura disebut nun atau bendara, disingkat ra). Kemudian adanya sebuah “surau atau masjid” yang digunakan sebagai tempat pengajaran diberikan (bahasa arab madrasah, yang juga terlebih sering mengandung konotasi sekolah) dan “asrama” sebagai tempat tinggal para santri pesantren.[footnoteRef:48]
 [48:  Abdurrahman Wahid. Islam Kosmopolitan. (Bandung: Pustaka Hidayah, 2007), 3] 

I. [bookmark: _Toc113347189]Kerangka Konseptual
Gambar 2.2
   Kerangka Konseptual
Implikasi Teori
Kesimpulan
1
Untuk mengembangkan strategi branding image di pondok pesantren
2
Dapat memberikan konsep dan langka-langkah analisa tentang pentingnya membangun branding image di pondok pesantren



Fokus 1
Bagaimana  Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun Branding Image?
Teori

Fred R. David







Implikasi Praktik
STRATEGI PONDOK PESANTREN DALAM MEMBANGUN BRANDING IMAGE 

Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan  strategi  pondok pesantren dalam membangun branding image 
2. Mendiskripsikan dan menganalisis langkah-langkah dalam membangun   branding  image 
Fokus 2
Bagaimana Langkah-langkah Dalam Membangun Branding Image?
Teori 
Fandy Tjiptono

[bookmark: _Toc113347190]BAB III
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc101936053][bookmark: _Toc113347191]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat dipahami. Bodgan dan Tylor,[footnoteRef:49]mengatakan bahwa metode penelitian adalah prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif yang berisi ungkapan atau catatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka dalam melakukan observasi. [49:  Bodgan, Robert Dan Taylor, Steven J. "Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian", Ed. Afandi, A. Khozin, (Surabaya Usaha Nasional, 1993), 30] 

Dalam melaksanakan studi ini, peneliti ingin menjelaskan secara rinci tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah metode penelitian yang dipakai. Jenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang mana peneliti inilebih menitik beratkan kepada hasil pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan.[footnoteRef:50] Masalah penelitian tersebut di antaranya meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, sumber data peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan temuan. Yang mana peneliti terjun langsungkelapangan untuk mengamati dan menggali informasi dari berbagai sumber, yang dalam hal ini tentang “Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun Branding Image di Lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Genggong Probolinggo”. [50:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 135.] 


B. [bookmark: _Toc113347192]Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai instrumen kunci.[footnoteRef:51]dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. [51:  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2009), 223] 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.Penelitian dalam pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti hadir dilapangan, karena peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data secara langsung. Kehadiran  penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan menjadi beberapa tahapan.
Peneliti di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yang melakukan penelitian ini merupakan instrument utama upaya dalam pelaksanaan penelitian, sehingga menjadi pelaksanaan utama dalam pelaksanaan penelitian.

C. [bookmark: _Toc113347193]Lokasi Penelitian
 Dalam penelitian ini penelitian memilih lokasi di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. Pondok tersebut terletak di dusun grojogan desa karangbong kecamatan padjarakan kabupaten probolinggo. System manajemennya menarik peneliti untuk memahami dan mempelajari perkembangan bagaimana strategi yang dilakukan dalam membangun branding image di Pondok Pesantren tersebut.

D. Sumber Data Penelitian
Data merupakan hal yang esensial untuk mengungkap suatu permasalahan, dan data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang dimakan Data kualitatif adalah apa yang dikatakan oleh orang orang yg berkaitan dengan seperangkat pertanyaan yang diajukan oleh peneliti Apa yang orang orang katakan ini menurut Patton merupakan sumber sumber data kualitatif,[footnoteRef:52] apakah yang mereka katakan diperoleh secara verbal melalui suatu wawancara atas dalam bentuk tertulis  melalui analisa dokumen  atau respon survei. [52:  Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung Alfabeta, 2003). 17.] 

Dalam penelitian ini, sumber data ada dua, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder, berikut adalah paparan terkait kedua sumber data tersebut:
1.  Sumber Data Primer
Data yang diperoleh dari sumbernya langsung, diamati dan dicatat secara langsung, seperti: wawancara dan observasi.[footnoteRef:53] Adapun yang merupakan sumber data utama atau informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berkecimpung langsung di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. Pihak-pihak tersebut diantaranya, pengasuh pesantren,  yang meliputi kepala pondok, bagian kepengurusan, pengembangan pondok dan kepuasan pelanggan, ustadzah, koordinator tata usaha, santri di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri (melalui wawancara) .  [53:  Sumardi Soeryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), 54.] 

2.  Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyai hubungan masalah yang diteliti yang meliputi literatur-literatur yang ada, [footnoteRef:54] terdiri dari dokumen-dokumen, buku-buku, foto-foto yang kaitannya dengan kebutuhan penelitian. Sebagaimana dijelaskan Caernet sebagimana yang ditulis Darmiyati, data penelitian dapat berupa dokumen foto, dan sebagainya.[footnoteRef:55] Dalam hal ini data yang didapatkan peneliti dari data-data dokumentasi yang ada di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yang berhubungan dengan sejarah pondok pesantren, dokumen, dokumen kegiatan pondok pesantren dan data lainnya yang mendukung. [54:  Sumardi Soeryabrata, Metode Penelitian. 85.]  [55:  Darmiyati Zuchdi, Seri Metodologi Penelitian, Panduan Penelitian Analisis Konten, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP Yigyakarta, 2003),  8.] 




E. [bookmark: _Toc113347194]Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian diatas yaitu jenis penelitian kualitatif maka cara pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu: (1) observasi, (2), wawancara dan (3) dokumentasi. Instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu alat perekam, kamera, pedoman wawancara dan alat-alat lain yang diperlukan. Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistimatik gejala-gejala yang diselidiki Observasi juga dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang dilakukan secara sengaja.[footnoteRef:56] Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegiatan orang yang diamati, maka observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu observasi non partisipan dan observasi partisipan Adapun jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non partisipan yakni hadir dilokasi penelitian secara langsung tetapi tidak ikut berperan pada kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. [56:  Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 2002), 87.] 

  Dalam peneliti ini, peneliti mengacu pada proses observasi participant (pengamatan berperan serta) di dalam pondok pesantren dan melakukan observasi ke lokasi penelitian (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri) untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan santri dalam hal kegiatan setiap harinya, serta strategi yang membuat pondok pesanten tersebut menjadi branding image.
Contoh Transkrip Observasi 
No. CL                               : 01
Koding                               : 01/O/F-1/20-VIII/2022                   
Tangggal Pengamatan          : 20  juli 2022
Jam                                     : 09.00-13.00 WIB
Disusun Jam                        : 14.00-15.00 WIB
Kegiatan yang diobservasi : Keadaan lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri          
	Transkip Observasi
	Dalam kolom ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar

	Tanggapan Pengamat
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domaindomanin


  
Keterangan: 
Kode                      : 01/1-O/F-1/03-VIII/2022 
01                           : Kode nomor transkip
 1                            : Kode informan 
O                            : Kode Observasi
 F-1                        : Kode masalah yang berhubungan dengan focus pertama 10-VIII                  : Kode tanggal /bulan diadakannya wawancara
2022                       : Kode tahun diadakannya wawancara

2. Metode Wawancara
Setelah menggunakan metode observasi peneliti selanjutnya menggunakan metode wawancara. Metode wawancara adalah "percakapan dengan maksud tertentu dan percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancara[footnoteRef:57]  [57: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 146.] 

Esterbeg dalam Sugiono menjelaskan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:58] [58:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung Al-Fabeta, 2009),  317.] 

Adapun jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan dengan tujuan agar peneliti tidak keluar dari tema yang diteliti. Tetapi, dalam penelitian ini peneliti dalam masa wawancara, pedoman wawancara tersebut berkembang saat di lapangan.
Kode                        : 02/2-W/F-1/01-VII/2022
Nama Informan        : Laila Alief Maulidia (Pendidikan Pondok) 
Tanggal                    : 20 juli 2022
Jam                           : 08.00-09.00 WIB 
Disusun Jam             : 14.00-15.00 WIB 
Tempat Wawancara  : Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Dikolom ini ditulis pertanyaanpertanyan yang diajukan kepada informan sesuai dengan topik wawancara

	Informan
	Dikolom ini ditulis pertanyaanpertanyan yang diajukan kepada informan sesuai dengan topik wawancara

	Refleksi
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domanin



Keterangan: 
Kode                      : 01/1-W/F-1/03-VIII/2022 
01                           : Kode nomor transkip
 1                            : Kode informan 
W                           : Kode Wawancara
 F-1                        : Kode masalah yang berhubungan dengan focus pertama 10-VIII                  : Kode tanggal /bulan diadakannya wawancara
2022                       : Kode tahun diadakannya wawancara

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis.[footnoteRef:59] Adapun pengertian metode dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental seseorang.[footnoteRef:60]Penggunaan metode ini peneliti maksudkan mencari data mengenai dokumen-dokumen, baik dokumen yang berupa gambar atau foto, benda benda, tulisan dan sebagainya Adapun data yang telah diperoleh dari metode dokumentasi antara lain: struktur kepengurusan, daftar jumlah santri Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, denah pondok pesantren, kegiatan para santri, foto-foto pendukung dan data data pendukung lainnya di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. [59: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 158. ]  [60:  Narbuko, Metodologi Penelitian. 329.] 

Koding                         : 01/O/F-1/25.VIII/2022
Bentuk                          : Gambar 
Isi Dokumen           : Kegiatan  Tentang Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri 2022
Tanggal Pencatatan          : 25 Juli 2022
Jam Pencatatan                : 09.00 WIB
	Bukti Dokumen
	Tempel bukti dokumen pada kolom ini

	Refleksi
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domaindomanin



F. [bookmark: _Toc113347195]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun lokasi penelitian, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan catatan-catatan lapangan Seperti halnya bahwa analisis data kualitatif yang dihimpun dari wawancara mendalam dan catatan lapangan berasal dari pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses yang paling awal dalam penelitian, selama pembuatan konseptual fase pertanyaan fokus pada penelitian Singkat kata, analisis data itu dilakukan dalam dua tahapan, yaitu selama proses pengumpulan data dan akhir pengumpulan data Menurut RC Bogdan & SK Biklen dalam bukunya M Djunaidi Ghany Analisis data sesungguhnya adalah merupakan suatu:
“By data analysis we mean the process of systematically searching and arranging the interview transcipts, fieldnotes, and other materiils that you accumulate to enable you to come up with findings. Data interpretation refers to developing ideas about your findings and relating yhem to the literature and to broader concerns and concepts. Analysis involves working with the data, organizing them, breaking them into manageable units, coding them, synthesizing them, and searching for patterns” [footnoteRef:61] [61:  M. Djunaidi Ghany & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revizi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 247.] 

Yang di maksud dengan pengertian di atas analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang Anda kumpulkan untuk memungkinkan Anda menemukan temuan. Interpretasi data mengacu pada pengembangan gagasan tentang temuan Anda dan mengaitkannya dengan literatur dan untuk masalah dan konsep yang lebih luas.Analisis melibatkan bekerja dengan data, mengaturnya, memecahnya menjadi unit yang dapat dikelola, mengkodekannya, mensintesisnya, dan mencari pola.
Maka analisis data untuk penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih memilahnya menjadi satu unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Proses analinis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalaya dapat ditarik atau diverifikasi.
Data yang diperoleh dari lapangan laugang ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduka yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh hila diperlukan sena membantu dalam memberikan kode kepada aspek aspek tertentu.[footnoteRef:62] Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan dari data-data yang diperoleh di lapangan yang sesuai dengan fokus dan membuang data-data yang tidak diperlukan agar mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan akhir. [62:  Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, ( Bandung: Tarsito, 1988), 29.] 

2. Display data atau penyajian data.
Yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu bisa juga berupa matriks, grafik, networks dan chart. Dengan alasan supaya peneliti dapat menguasal data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, serta untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.[footnoteRef:63] Penyajian data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dan bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. [63:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Alfabeta, Bandung 2011), 95.] 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi.
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.[footnoteRef:64] Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau arti dari simbol-simbol, penjelasan penjelasan dan alur sebab akibat. [64:  Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito) 1990), 130.] 


G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Peneliti memilih melakukan pemeriksaan keabsahan data agar hasil penenelitian dapat dipercaya, maka pengujian untuk menghindari penelitian yang akan dilakukan. Pemeriksaan keabsahan data dengan tahapan-tahapan:
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan di lapangan terjadi kecondongan purbasangka (bis). Untuk menghindari hal tersebut, maka data diperoleh perlu di uji kredibilitasnya (derajat kepercayaannya).[footnoteRef:65] [65:  lincoln, Y. S. And E. G. Guba, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hills: Sage Publications, 1985),  289.] 

Melalui alat yang berbeda dalam metode kualitatif.[footnoteRef:66] Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi non partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.[footnoteRef:67] [66:  Lexy J. Moleong, Metodologi, 330.]  [67:  Sugiyono, Metode,  241.] 

Lincoln dan Guba menyatakan bahwa untuk memperoleh data yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: 
1. Kredibilitas
2. Transferabilitas.
3. Dependebilitas
4. Konfirmabilitas.[footnoteRef:68] [68:  Lincoln, Y. S. And E. G. Guba, Naturalistic Inquiry,  331.] 



[bookmark: _Toc113347196]BAB IV
[bookmark: _Toc113347197]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc113347198]Deskripsi  Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Setelah peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang hasil penelitian. Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk menjelaskan uraian hasil penelitian yang telah diperoleh di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut:
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri
Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri berdiri sejak tahun 1970, yang didirikan oleh KH. Zubair Zaini dan saat ini diteruskan oleh putra beliau yakni Gus Fajar Zainuri Zubair. Beliau merupakan seorang tokoh agama asli Jombang. Pada awalnya, pondok pesantren yang saat ini berdiri kokoh di desa Karangbong ini hanya kumpulan beberapa santri yang setiap harinya datang ke rumah sang kyai untuk mengaji. Lambat laun, seiring dengan keberhasilan kyai dalam mencetak santri-santri penghafal Al-Qur’an, akhirnya pada tahun 1997 pindah di salah satu tempat yang strategis dimana tempat tersebut tetap di desa Karangbong yang lokasinya dekat dengan salah satu magbaroh kyai Zainal Abidin pendiri pertama Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.[footnoteRef:69] [69:              Ustadz Husni, wawancara, (Kraksaan, 10 Mei 2022)] 

Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri berlokasi di Jalan Condong, Kecamatan Pajarakan Karangbong, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri adalah salah satu cabang dari Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri merupakan Pondok Tahfidzul Qur’an.
Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury adalah karena Kyai Zubair Zaini memandang bahwa ijtihad senantiasa dibutuhkan dan harus terbuka luas dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan kehidupan masyarakat yang bergerak dinamis. Salah satunya adalah dengan cara mencetak para pemikir islam yang tidak hanya berdasar pada akal, tetapi kepada Al-Qur’an dan Hadist menjadikan kedua sumber tersebut sebagai dasar hokum sekaligus sumber ilmu pengetahuan.
b. Profil Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Genggong
Nama Yayasan                        : Madrasah Raudlatul Qur’an Al-Manshuri 
Nama Pesantren                      : Raudaltul Qur’an Al-Manshuri 
Alamat Pesantren                    : Genggong Pajarakan Probolinggo
Luas Tanah                             : 450 m
Nomer Telepon                        : 085790309883
Status Yayasan                        : Terdaftar
Tahun Berdiri                          : 1997
Nama Pengasuh                       : Ibu Nyai HJ. Ninuk Khuzaimah Zubair
Ijasah Terakhir Pengasuh          : SI
Kurikulum Yang Dipakai          : Kurikulum Sendiri
KBM dilaksanakan pada/jam     : 07.00-11.30 WIS
Status Tanah                             : Milik Yayasan
	
 
c. Visi Misi Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri
1. Visi 
Mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang siap di semak dan mewujudkan Santri yang ber-Iman, Taqwa dan Berwawasan luas.
2. Misi 
a) Menyiapkan peserta didik yang berakhlakul karimah dan hafid Qur’an
b) Menumbuhkan semangat menghafal, dan memahami Al-Qur’an.
c) Mendidik generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
d) Melengkapi sarana dan prasarana pondok pesantren. 
e) Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor. 
f) Meningkatkan pelayanan kepada siswa/santri, di Madrasah dan di Pondok Pesantren dengan melalui bimbingan belajar dan musyawarah.
4. Tujuan 
a. Menghasilkan lulusan yang hafiz Al-Qur’an dan berhaluan Ahlussunah wal Jama’ah
b. Meningkatkan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien.
c. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  
d. Tersedianya sarana pendidikan yang memadai. 
e. Mengembangkan potensi Santri, agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah, berilmu, kreatif, peduli, mandiri dan bertanggung jawab.
d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Tahun 2022/2023.
 Pola Organisasi di pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri merupakan pola sergam bahwa dalam Pesantren di butuhkan personil yang bertugas pada bidang bidang yang di tentukan dalam struktur Organisasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. Adapun struktur Organisasi Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri sebagai berikut:


Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri
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Wakil Pembina Yanbu’a
· Ustadzah Khoirun Nisa’ F.
· Ustadzah Husnawati.
· Ustadzah Husnul Khotimah.
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	No
	Nama Pengajar
	Kelamin
	Mata Pelajaran

	1.
	Mas Fajar Zainuri Zubair
	Laki-Laki
	Al-Qur’an

	2.
	Ning Lathifah Ulya
	Perempuan
	Al-Qur’an dan Tibyan

	3.
	Ustadzah Khoirun Nisa’ Faqih
	Perempuan
	Fathul Qorib

	4.
	Ustadzah Suwarsih
	Perempuan
	Akidah Akhlak

	5.
	 Rif’atul Khoiriyah
	Perempuan
	Aqidatul Awam

	6.
	Iis Umami
	Perempuan
	Ahlaqulil Banat

	7.
	Husnul Khotimah
	Perempuan
	Al-Qur’an

	8.
	Husnawati
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	9.
	Ita Una Maqbullah
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	10.
	Lutfiatun Nisa’ Putri Rian
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	11.
	Fatmawati
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	12.
	Iftitah Chuzaimatun Naimah
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	13.
	Afifah Nurun Nisa’ Putri Rian
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	14.
	Izzatul Mukarromah
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	15.
	Alvi Hasanah
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	16.
	Alinda Muslihatus Sholihah
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	17.
	Faizatur Rohma
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	18.
	Zulaibatus Saida
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	19.
	Riska
	Perempuan
	Pembimbing Yanbu’a

	20.
	Putri Ayu Lutfiah
	Perempuan
	Tajwid

	21.
	Salamatul Laila
	Perempuan
	Tajwid

	22.
	Laila Alief Herkamto
	Perempuan
	Tajwid

	23.
	Fitriatus Sholehah
	Perempuan
		Tajwid	

	24.
	Yaya
	Perempuan
	Tajwid

	25.
	Icha Wulandari N.H
	Perempuan
	Tajwid

	26.
	Fina Tamamatun Nikmah
	Perempuan
	Tilawatil Qur’an


                Daftar Pengajar di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri 
                                                       Table 4.2
Berdasarkan struktur organisasi di atas bahwa kepala Madrasah adalah pemimpin yang tertinggi dan memiliki hak, wewenang dan tanggung jawab dalam mengelolaan mutu pendidikan Madrasah, namun hal tersebut  tidak seluruhnya berada ditangan Kepala Madrasah. Sebab pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu mengorganisasikan peranan anggotanya seperti memberikan hak dan kewajiban kepada bawahan nya untuk memberikan arahan dilingkungan yang sesuai dengan tanggung jawab masing-masing tugasnya.
Guru atau pendidik bukan hanya mengajar saja namun juga mendidik membimbing mengarahkan melatih menilai dan mengevaluasi siswa ke arah tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan pegawai adalah seseorang yang memiliki potensi dan skill dalam membantu meningkatkan mutu badan usaha yang merekrut nya. Pihak madrasah merekrut guru dan pegawai nya yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimilikinya.

1. Fasilitas penunjang (sarana prasarana)
		Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian penting dari terbentuknya Tahfidzul  Qur an.  Sarana  dan  prasarana  yang  baik  akan menjadikan Tahfidzul Qur’an tersebut memiliki kualitas yang baik pula.
Kata sarana menurut  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia (2008) adalah “segala sesuatu yang dapat dipakai,propaganda untuk mencapai maksud atau tujuan, alat media, syarat, upaya dan sebagainya.”
Sarana  dan  prasarana  yang  telah  ada  di  Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong antara lain sebagai berikut:
a. Kamar Santri
b. Kamar Mandi 
c. Koperasi
d. Kantor Pondok
e. Ruang Kegiatan
f. Cctv
g. Dapur Umum
h. Ruang Belajar/Pengajian
i. Sound Sistem
j. Resepsionis
k. Laundry Santri

6. Data Santri Putri Raudlatul Qur’an Al-Manshuri
                                                             Table 4.3
                                              Rekapulitasi Santri Tahfidz Puteri
	TAHFIDZ
FOKUS
	MTS
	WUSTHO/ULYA
	SMP
	MA
	MAHASISWI

	60
	45
	10
	20
	33
	12

	
	
	
	
	
	

	Total Keseluruhan
	
	
	
	
	
180






7. Prosedur dalam Menghafal Al-Qur’an
Santri baru dilakukan pembinaan Ustadzah/pengurus  yaitu agar mereka bisa memperdalam atau memperlancar bacaan tajwid dan ayat-ayat Al-Qur’an, jika sudah dianggap mampu maka mereka mulai melakukan penyetoran yaitu dimulai dari juz 30 dan kembali ke juz awal. Untuk santri yang sudah menyelesaikan  penyetoran  1  juz  Al-Qur an  maka  dilakukan tes/tasmi’ untuk menentukan lancar atau tidaknya hafalan 1 juz  tersebut dan jika sudah dianggap mampu maka santri tersebut bisa melanjutkan ke juz selanjutnya.
Untuk santri yang berhalangan maka tidak diwajibkan untuk mengikuti penyetoran hafalan tambahan (Ziyadah) melainkan deres sendiri atau disebut (murojaah).
B. [bookmark: _Toc113347199]Pembahasan Penelitian
Dalam  paparan  data  ini  peneliti  memuat  permasalahan  dan  hasil temuan  yang  banyak  mengurai  tentang  data  dari  hasil  wawancara  dan observasi  yang  sesuai  dengan  topik.  Disamping  itu  peneliti  juga  berusaha untuk mengungkap permasalahan dalam penelitian tersebut.
1.  Strategi Pondok  Raudlatul  Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong Dalam Membangun Branding image 
Berdasarkan pembahasan tentang Strategi Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Pesantren Zainul Hasan Genggong, Branding image adalah persepsi merek yang dihubungkan dengan asosiasi merek yang melekat dalam ingatan konsumen atau masyarakat. Dalam membangun branding image yang baik tidak akan pernah luput dari pantauan masyarakat dan semua elemen yang terlibat ataupun tidak, baik itu dalam proses terkecil hingga mencapai hasilnya. Setelah melakukan penelitian maka gambaran umum tentang Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun Branding Image di Raudlatul Qur’an Al-Manshuri . 
Dalam analisis ini penulis menggunakan analisis kualitatif deskriptif melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dalam  hasil  wawancara  yang  peneliti  dapatkan  dalam  penelitian tentang Strategi yang dilakukan di pondok raudlatul 	Qur’an Al-Manshuri yang saat ini membuat pondok pesantren tersebut menjadi berkembang dan membangun Branding Image   baik dalam hal kerjasama antar Pengasuh, pengurus dengan  adanya  pembina,  koordinator, dan  Guru Pembimbing dalam mengelola anak-anak santri untuk mencapai keinginannya dalam Menghafal dengan baik dan benar . sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laila Alief Herkamto:
Bahwasannya membangun suatu image pondok itu dari pengasuh dan pendidiknya, karena terkenal dengan istiqomahnya seorang pengasuh pondok pesantren, maka dari itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal dengan baik, dan tiap tahunnya selalu bertambah.[footnoteRef:70] [70:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022)] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izzatul Mukarromah, menyampaikan bahwa: 
Bahwasannya membangun suatu branding image pondok itu dari kedisiplinan pengasuh dan kekompakan  dari bagian  pengurus yang lainnya, maka dari itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal dengan baik, dan tiap tahunnya selalu bertambah.[footnoteRef:71] [71:  Izatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief dan Izzatul Mukarramah cara yang dilakukan untuk membangun brand image pondok pesantren di zaman yang modern ini karena adanya kedisiplinan dan kekompakan dari pengasuh, pengurus dan yang lainya dalam membangun brand image di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. 
Table 4.3  Strategi pelaksanaan kegiatan Tahfidzul Qur’an terdiri dari kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan

1. Kegiatan harian: 
	No
	Jam
	Jenis kegiatan
	Lokasi

	1
	02.30-03.00
	Pembacaan Asmaul Husna
	Mushollah

	2
	03.00-03.30
	Sholat Tahajjud
	Mushollah

	3
	04.30-05.00




































5.00
	Jamaah sholat shubuh
	Mushollah

	4
	05.00-05.45
	Ngaji subuh dan tartilan ayatan binnadhor 
	Mushollah

	5
	06.00-06.30
	Jamaah sholat dhuha
	Mushollah

	6
	07.00-07.30
	Persiapan Setoran bagi tahfidz focus
	Aula setoran

	7

	07.00-14.00

08.00-09.00
	Aktifitas di lembaga masing-masing
Setoran Al-Qur’an tahfidz fokus
	Sekolah
Aula setoran

	8
	09.00-10.30
	Mutholaah siang/ deresan bersama
	Mushollah

	9
	11.00-11.45
	Persiapan sholat Dzuhur
	Mushollah

	10
	12.00-12.30
	Jamaah sholat Dzuhur
	Mushollah

	11
	13.00-14.00
	Buat setoran/ deresan sendiri
	Kamar/Mushollah

	12
	14.45-15.00
	Persiapan Sholat Asar
	Mushollah

	13
	15.00-15.40
	Jamaah sholat ashar
	Mushollah

	14
	15.00-15.40
	Mudarosah bil Ghoib 1 juz
	Mushollah

	15
	16.00-17.00
	Pengajian Setoran 
	Mushollah

	16
	17.30- 18.00
	Jamah Sholat Maghrib
	Mushollah

	17
	18.00-19.00
	Pengajian Muroja’ah dan Deresan
Setoran murajaah/wajib (tahfidz sekolah)


	Mushollah
Aula setoran


	18
	19.15-19.30
	Persiapan Sholat Isya’
	Mushollah

	19
	19.30-20.00
	Jamaah Sholat Isya’
	Mushollah

	20
	20.00-21.00
	Mutolaah/jam belajar malam
	Mushollah

	21
	21.00-22.00
	Murajaah individu/ buat setoran
	Mushollah

	22
	23.00
	Jam bebas
	Mushollah




2. Kegiatan Mingguan 
1. Madrasah diniyah setiap malam sabtu,minggu,senin dan selasa 
1. tajwid setiap hari kepada Pembimbing Yanbu’a 
1. Membaca sholawat Muhammad di jum’at legi di halaman pesantren
1. Ngaji kitab setiap hari kamis pagi
1. Membaca Burdah  dan ngaji kitab malam bagi yang Udzur ( halangan)
1. Melaksanakan diba’iyah malam jum’at 

3. Kegiatan Bulanan 
1. Rapot Setoran Setiap Akhir Bulan
b.Ujian tasmi’ [footnoteRef:72] [72:  Transkip wawancara ] 



2. Langkah-langkah Dalam Membangun branding image Di Pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri
Dalam membangun dan mempertahankan Brand image pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri diperlukan strategi/cara-cara tertentu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief:  
Cara yang dilakukan untuk mempertahankan brand image di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yaitu dilakukan dengan mempertahankan system/kegiatan yang sedang di jalankan di dalam pondok pesantren.[footnoteRef:73] [73:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izzatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Untuk mempertahankan brand image di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri sendiri yaitu dengan mempertahankan kualitas dan terus meningkatkan kualitas yang ada di Pondok Pesantren.[footnoteRef:74] [74:  Izzatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Salah satu santri Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yang peneliti wawancaraipun memberikan pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto dan Izatul Mukarromah, Icha Wulandari  menyatakan bahwa: 
Penyaluran informasi terutama para alumni, orang ke orang lain melalui komunikasi lisan dan masyarakat setempat.[footnoteRef:75] [75:  Icha Wulandari, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan diatas cara mempertahankan Brand image pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri dengan mempertahankan system/kegiatan dan terus mempertahankan kualitas yang ada di Pondok Pesantren. 
Lembaga memiliki cara tersendiri yang ditempuh untuk memperkenalkan diri dengan masyarakat/wali santri calon peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief: 
Masyarakat/wali santri mengetahui tentang Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri melalui informasi dari orang ke orang lain dengan komunikasi lisan dan melihat kualitas yang bisa diterima disekolah-sekolah yang bagus (favorit).[footnoteRef:76] [76:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Biasanya kebanyakan dari masyarakat/wali santri mengetahui tentang Pondok Pesantren dari salah satu santri alumni raudlatul qur’an Al-Manshuri dan Penyaluran informasi dari orang ke orang lain dan melihat kualitas yang ada di lembaga[footnoteRef:77] [77:  Izatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Salah satu santri Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yang peneliti wawancaraipun memberikan pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto dan Izatul Mukarromah, Ihca Wulandari  menyatakan bahwa: 
Lembaga ini cukup dikenal, karena lokasi pondok pesantren dekat dengan warga dan masyarakat pun tau betul dengan kegiatan sehari-hari santri.[footnoteRef:78] [78:  Icha Wulandari, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)
] 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief dan Izatul Mukarromah bahwasanya masyarakat/wali santri mengetahui tentang kualitas Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri dari orang ke orang lain, para alumni dan dengan melihat sendiri kualitas para santri di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. 
Dalam menarik santri untuk mondok di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri dari pengurus ataupun ustadzah tidak memiliki cara/daya tarik tersendiri, tetapi justru merekalah yang tertarik dengan Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief: 
Kalau dari kami tidak mempunyai daya tarik ataupun trik, tetapi mereka-lah yang tertarik dengan sendirinya karna mereka melihat diluar sana dan mengetahui bahwa lulusan dari pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri bisa menjadi guru mengaji, bisa menjadi panutan ataupun bisa disegani di suatu tempat dan merupakan pondok yang bersih tutur salah satu wali santri, maka dari itu dari pihak wali santri atau arang tua berminat mondok di pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri.[footnoteRef:79] [79:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Dari yang kami tau kami tidak mempunyai daya tarik, tetapi dari kalangan masyarakat karangbong sudah mengetahui betul kalau santri yang sudah memaksukan anaknya di Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri sudah menjamin anaknya bisa mengaji dan mencetak generasi yang berakhlaqul-karimah.[footnoteRef:80] [80:  Izatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Salah satu santri Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri yang peneliti wawancaraipun memberikan pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto dan Izatul Mukarromah, Ihca Wulandari  menyatakan bahwa: 
Belajar di bimbing para kyai dan ustadz, ustadzah. Menemukan banyak teman yang memberikan motivasi, menimba ilmu agama, belajar akhlak, adab dan termotivasi karena pondok pesantren sangatlah bersih.[footnoteRef:81]  [81:  Icha Wulandari, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren sendiri tidak memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik santri agar mau mondok di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri tetapi, merekalah yang tertarik karena memang telah mengetahui langsung kualitas dari Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. 
Alhamdulillah setiap tahunnya santri di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri selalu bertambah sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto: 
Alhamdulillah, setiap tahun jikalau ada pendaftaran santri baru selalu bertambah dari tahun ke tahun.[footnoteRef:82] [82:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022)] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Alhamdulillah, setiap tahun ajaran baru santri selalu bertambah. [footnoteRef:83] [83:  Izatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun santri di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri selalu bertambah. 
Di dalam Pondok Pesantren ini terdapat koperasi yang diikuti oleh seorang santri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto:
Di dalam pondok ada suatu koperasi yang melibatkan santri, dimana santri itu ikut serta dalam koperasi tersebut.[footnoteRef:84] [84:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, 20 Juli 2022) ] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Di dalam pondok pesantren juga ada koperasi.[footnoteRef:85] [85:  Izatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa di dalam Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri juga terdapat koperasi untuk para santri. 
Di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri memiliki sarana dan Prasarana untuk menunjang proses kegiatan pesantren. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto: 
Sudah ada cctv, wifi, kopontren, kantor, pengelolaan kebersihan dan lingkungan untuk menunjang kegiatan pondok pesantren.[footnoteRef:86] [86:  Laela Alief Herkamto, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022) ] 

Pemaparan yang disampaikan oleh Ustadzah Laela Alief Herkamto sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah Izatul Mukarromah, menyampaikan bahwa:
Alhamdulillah Sudah ada cctv, wifi, kopontren, resepsionis, ruang kegiatan dsb.[footnoteRef:87] [87:  Izzatul Mukarromah, wawancara, (Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri, 20 Juli 2022)] 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri memiliki sarana prasarana yang digunakan untuk menunjang proses kegiatan di pondok pesantren. 
Dari wawancara di atas peneliti dapat menarik kesimpulan dari adanya strategi Pondok Pesantren dalam membangun Branding Image di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri. Dapat membuat Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an lebih maju dan terkenal dari sebelumnya dan bisa mencetak santri yang berkualitas. 
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PENUTUP
1. [bookmark: _Toc111185146][bookmark: _Toc113347201]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan analisis data yang diperoleh tentang Strategi Pondok Pesantren Dalam Membangun Branding Image (Studi Kasus Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Genggong Probolinggo) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
0. Strategi Dalam Membangun Branding Image tersebut karena pihak yayasan menekankan pada kualitas di Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri agar terus menetapkan target-target yang harus diupayakan untuk di capai dan masyarakat luas sudah mengenal dan mengetahui mutu dari pondok pesantren ini. Selain itu, alasan lain dalam membangun branding tersebut adalah agar lembaga pondok pesantren identic dengan berkualitas terbaik yang akan membekali peserta didik dengan ilmu yang bermanfaat, baik iptek maupun ilmu agama sehingga mampu membentuk generasi muda yang berilmu tinggi dan berakhlaq baik.
0. Langkah-langkah dalam membangun Branding Image di Pondok Raudlatul Qur’an Al-manshuri tersebut untuk menetapkan dan menjalankan segala kegiatan yang ada di pondok pesantren terutama kewajiban atau target-target sebagai penghafal. Selain itu, alasan lain dalam membangun branding Image tersebut adalah menjadikannya agar lembaga pondok pesantren semakin lebih baik kedepannya dan menjadikan santri lebih disiplin.



1. [bookmark: _Toc113347202]Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, bahwa saran penulis dalam upaya meningkatkan dan untuk dapat mengembangkan system pendidikan dengan selalu konsisten serta terus memperbaiki dalam membangun strategi branding image agar sesuai dengan harapan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Transkrip Observasi
Kode                              	: 01/O/F-1/20-VII/2022                   
Tangggal Pengamatan          	: 20  juli 2022
Jam                                    	: 09.00-13.00 WIB
Disusun Jam                        	: 14.00-15.00 WIB
Kegiatan Observasi 		: Keadaan lingkungan Pondok Pesantren
  Raudlatul Qur’an Al-Manshuri          

	No
	Aspek yang diamati
	Keterangan 

	1.
	Keadaan lingkungan Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri 
	Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri berlokasi di Jalan Condong, Kecamatan Pajarakan Karangbong, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri merupakan pondok cabang dari Pesantren Zainul Hasan Genggong. Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri merupakan salah satu Pondok Tahfidzul Qur’an.

	2.
	 Strategi Branding Image pondok Pesantren
	Di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Strategi ini menggunakan metode yang berbeda dengan pondok pesantren yang lainnya. Strategi yang digunakan adalah metode tasmi’ Al-Qur’an untuk menjaga hafalan Al-Qur’an para santri. Metode tasmi’ dilaksanakan ketika santri telah menyelesaikan hafalan dengan kelipatan 5 juz, 10 juz, 15 juz, 20 juz dan 30 juz. Dan pelaksanaan tasmi’ Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri dan disertai kegiatan setiap harinya yang mampu membuat pondok tersebut menjadi Branding Image. 





TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 02/2-W/F-1/01-VII/2022
Nama Informan 	:  Laila Alief Herkamto (Pendidikan Pondok) 
Tanggal		: 20 juli 2022
Jam                       	: 08.00-09.00 WIB 
Disusun Jam            	: 14.00-15.00 WIB 
Tempat Wawancara	: Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al
  Manshuri

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana cara membangun brand image pondok pesantren di zaman yang modern seperti?

	Informan 
	Bahwasannya membangun suatu image pondok itu dari pengasuh dan pendidiknya, karena terkenal dengan istiqomahnya seorang pengasuh pondok pesantren, maka dari itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal dengan baik, dan tiap tahunnya selalu bertambah.

	Peneliti
	Bagaimana cara mempertahankan Brand image pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan
	Dengan mempertahankan system/kegiatan yang sedang di jalankan di dalam pondok pesantren.

	Peneliti
	Cara apa yang ditempuh dilembaga ini untuk memperkenalkan diri dengan masyarakat/wali santri calon peserta didik?

	Informan
	Penyaluran informasi dari orang ke orang lain melalui komunikasi lisan dan melihat kualitas yang bisa diterima disekolah-sekolah yang bagus (favorit)

	Peneliti
	Apakah ada daya tarik tersendiri dari pengurus ataupun ustadz, ustadzah untuk menarik santri untuk mondok di pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan 
	Kalau dari kami tidak mempunyai daya tarik ataupun trik, tetapi mereka-lah yang tertarik dengan sendirinya karna mereka melihat diluar sana dan mengetahui bahwa lulusan dari pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri bisa menjadi guru mengaji, bisa menjadi panutan ataupun bisa disegani di suatu tempat dan merupakan pondok yang bersih tutur salah satu wali santri, maka dari itu dari pihak wali santri atau arang tua berminat mondok di pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri.

	Peneliti
	Apakah setiap tahunnya santrinya selalu bertambah atau menurun?

	Informan
	Alhamdulillah, setiap tahun jikalau ada pendaftaran santri baru selalu bertambah.

	Peneliti
	Apakah di dalam pondok pesantren ini ada suatu koperasi yang diikuti oleh seorang santri?

	Informan
	iya ada, didalam pondok ada suatu koperasi yang melibat santri, dimana santri itu ikut serta dalam koperasi tersebut.

	Peneliti
	Sarana dan Prasarana apa saja yang disediakan lembaga untuk menunjang proses kegiatan pesantren?

	Informan
	Sudah ada cctv, wifi, kopontren, kantor, pengelolaan kebersihan dan lingkungan.





TRANSKRIP WAWANCARA 
Kode                        : 02/2-W/F-1/01-VII/2022
Nama Informan       	: Izzatul Mukarromah (Kebersihan Pondok) 
Tanggal                   	: 20 juli 2022
Jam                          : 08.00-09.00 WIB 
Disusun Jam             : 14.00-15.00 WIB 
Tempat Wawancara : Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al
Manshuri

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana cara membangun brand image pondok pesantren di zaman yang modern seperti?

	Informan
	Bahwasannya membangun suatu branding image pondok itu dari kedisiplinan pengasuh dan kekompakan  dari bagian  pengurus yang lainnya, maka dari itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal dengan baik, dan tiap tahunnya selalu bertambah.

	Peneliti
	Bagaimana cara mempertahankan Brand image pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan
	Dengan mempertahankan kualitas dan meningkatkan kualitas.

	Peneliti
	Cara apa yang ditempuh dilembaga ini untuk memperkenalkan diri dengan masyarakat/wali santri calon peserta didik?

	Informan
	 Dari salah satu santri alumni raudlatul qur’an Al-Manshuri dan Penyaluran informasi dari orang ke orang lain dan melihat kualitas yang ada di lembaga

	Peneliti
	Apakah ada daya tarik tersendiri dari pengurus ataupun ustadz, ustadzah untuk menarik santri untuk mondok di pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan
	Dari yang kami tau kami tidak mempunyai daya tarik , tetapi darikalangan masyarakat karangbong sudah mengetahui betul kalau santri yang sudah memaksukan anaknya di pondok raudlatul qur’an Al-Manshuri sudah menjamin anaknya bisa mengaji dan mencetak generasi yang berakhlaqul-karimah.

	Peneliti
	Apakah setiap tahunnya santrinya selalu bertambah atau menurun?

	Informan
	Alhamdulillah, setiap tahun ajaran baru santri selalu bertambah. 

	Peneliti
	Apakah di dalam pondok pesantren ini ada suatu koperasi yang diikuti oleh seorang santri?

	Informan
	Iya ada, di dalam pondok pesantren ada suatu koperasi  

	Peneliti
	Sarana dan Prasarana apa saja yang disediakan lembaga untuk menunjang proses kegiatan pesantren?

	Informan
	Alhamdulillah Sudah ada cctv, wifi, kopontren, resepsionis, ruang kegiatan dsb.





TRANSKRIP WAWANCARA 
Kode                       	: 02/2-W/F-1/01-VII/2022
Nama Informan      	: Icha Wulandari N.H (Santri Putri) 
Tanggal                   	: 20 juli 2022
Jam                         	: 08.00-09.00 WIB 
Disusun Jam             : 14.00-15.00 WIB 
Tempat Wawancara	: Reception Pondok putri Raudlatul Qur’an Al-Manshuri

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana cara membangun brand image pondok pesantren di zaman yang modern seperti?

	Informan 
	Bahwasannya membangun suatu image pondok itu dari pengasuh dan pendidiknya, karena terkenal dengan istiqomahnya seorang pengasuh pondok pesantren, maka dari itu sampai sekarang image pondok pesantren selalu terkenal dengan baik, dan tiap tahunnya selalu bertambah.

	Peneliti
	Bagaimana cara mempertahankan Brand image pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan
	Dengan mempertahankan system/kegiatan yang sedang di jalankan di dalam pondok pesantren.

	Peneliti
	Cara apa yang ditempuh dilembaga ini untuk memperkenalkan diri dengan masyarakat/wali santri calon peserta didik?

	Informan
	Penyaluran informasi dari orang ke orang lain melalui komunikasi lisan dan melihat kualitas yang bisa diterima disekolah-sekolah yang bagus (favorit)

	Peneliti
	Apakah ada daya tarik tersendiri dari pengurus ataupun ustadz, ustadzah untuk menarik santri untuk mondok di pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri?

	Informan 
	Kalau dari kami tidak mempunyai daya tarik ataupun trik, tetapi mereka-lah yang tertarik dengan sendirinya karna mereka melihat diluar sana dan mengetahui bahwa lulusan dari pondok pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshuri bisa menjadi guru mengaji, bisa menjadi panutan ataupun bisa disegani di suatu tempat dan merupakan pondok yang bersih tutur salah satu wali santri, maka dari itu dari pihak wali santri atau arang tua berminat mondok di pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri.

	Peneliti
	Apakah setiap tahunnya santrinya selalu bertambah atau menurun?

	Informan
	Alhamdulillah, setiap tahun jikalau ada pendaftaran santri baru selalu bertambah.

	Peneliti
	Apakah di dalam pondok pesantren ini ada suatu koperasi yang diikuti oleh seorang santri?

	Informan
	iya ada, didalam pondok ada suatu koperasi yang melibat santri, dimana santri itu ikut serta dalam koperasi tersebut.

	Peneliti
	Sarana dan Prasarana apa saja yang disediakan lembaga untuk menunjang proses kegiatan pesantren?

	Informan
	Sudah ada cctv, wifi, kopontren, kantor, pengelolaan kebersihan dan lingkungan.





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode                              	: 01/D/F-1/20-VII/2022                   
Tangggal Pengamatan          	: 20  juli 2022
Jam                                    	: 09.00-13.00 WIB
Disusun Jam                        	: 14.00-15.00 WIB
Tempat Dokumentasi		: Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al
  Manshuri          

	Bukti Dokumentasi 
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\IMG_20220825_070540.jpg]

	Refleksi 
	Wawancara dengan Pendidikan Pondok Laila Alief Herkamto 

	
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\IMG_20220825_070721.jpg]

	Refleksi 
	Wawancara dengan Kebersihan Pondok Izzatul Mukarromah

	
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\IMG-20220825-WA0007.jpg]

	Refleksi 
	Wawancara dengan salah satu santri putri Icha Wulandari N.H





TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode                              	: 02/D/F-1/20-VII/2022                   
Tangggal Pengamatan          	: 20  juli 2022
Jam                                    	: 09.00-13.00 WIB
Disusun Jam                        	: 14.00-15.00 WIB
Tempat Dokumentasi		: Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al
 Manshuri         
 
	Bukti Dokumentasi
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\IMG_20220802_190931.jpg]

	Refleksi 
	Mutholaah Malam/Deresan Bersama Pondok Raudlatul Qur’an Al-Manshuri Genggong Probolinggo
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	Refleksi 
	Setoran Wajib Malam  bagi yang sekolah

	
	[image: C:\Users\ASUS\Documents\IMG-20220810-WA0013.jpg]

	Refleksi 
	Kegiatan Bimbingan Yanbu’a





RIWAYAT HIDUP PENULIS
Iftitah Chuzaimatun Naimah dilahirkan di Probolinggo pada tanggal 02 Juli 1999. Anak pertama dari 3 bersaudara, pasangan dari Ayahanda Abdul Azis dan Ibunda Siti Aminah. Iftitah Chuzaimatun  Naimah dilahirkan dalam keluarga yang sangat sederhana, namun meski demikian orang tua kami tidak pernah patah semangat untuk memberikan pendidikan dan motivasi yang terbaik untuk kami berdua.
[bookmark: _GoBack]Penulis menyelesaikan pendidikan di TK Harapan Desa Randutatah  Kecamatan Paiton pada tahun 2005, SDN Randutatah  pada tahun 2011, MTS Zainul Hasan Genggong 2014, SMA Zainul Hasan Genggong tahun 2017, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi di Universitas Keislaman Zainul Hasan Genggong (UNZAH) pada Fakultas Tarbiyah Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
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